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Abstract

Received: 09 Agustus 2024  Permasalahan mutu pendidikan tentu tidak terlepas dari kinerja guru.

Revised: 12 Agustus 2024  Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, baik faktor internal

Accepted: 20 Agustus 2024  maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri guru itu
sendiri, antara lain motivasi kerja dan kompetensi guru. Faktor eksternal
antara lain lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan
kerja. Lingkungan kerja antara lain, hubungan sesama guru, kepala
sekolah, komite sekolah, dan seluruh stakeholder sekolah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh Sertifikasi Guru terhadap
Motivasi Kerja dan Kinerja Guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Motivasi Kerja pada SD se
Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat, ada pengaruh Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Guru yang berada di SD se Kecamatan Sahu
Kabupaten Halmahera Barat, dan terdapat Pengaruh Sertifikasi Guru
terhadap Kinerja Guru di Mediasi oleh Motivasi Kerja pada guru SD se
Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat.
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PENDAHULUAN

Pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional melalui
peningkatan komponen mutu guru, telah meluncurkan kebijakan sertifikasi guru.
Baik program sertifikasi melalui jalur portofolio, PLPG, dan PPG. Sertifikasi guru
adalah proses pemberian sertifikat kepada para guru yang telah memenuhi standar
profesional guru. Pemerintah berharap dari program sertifikasi yang telah
mengeluarkan anggaran yang cukup banyak ini, kinerja guru akan meningkat
sehingga pada akhirnya, mutu pendidikan akan meningkat pula. Tapi pada fakta
dilapangan masih banyak guru di SD Kecaamatan Sahu Kabupaten Halmahera
Barat yang sudah bersertifikasi, tetapi belum sesuai dengan kemampuan seorang
guru yang bersertifikasi atau tercapainya kinerja guru yang baik setelah sertifikasi.
Guru yang telah menerima sertifikasi harus melaksanakan beban kerja sekurang-
kurangnya 24 jam tatap muka perminggu dan berhak atas tunjangan profesi
pendidik sebesar satu kali gaji pokok. Umumnya, rendahnya guru dalam
memanfaatkan waktu bisa digantikan dengan mengajar mata pelajaran lain
disekolah tersebut, menggantikan guru yang sedang cuti, atau ada juga yang
mengajar di sekolah lain dengan mata pelajaran yang sama atau berbeda yang
terpenting bisa terpenuhi jam mengajar yaitu 24 jam. Namun pada kenyataannya,
untuk mendapat beban kerja 24 jam perminggu ini sangat sulit. Masih banyak guru
sertifikasi yang mendapatkan jam mengajar kurang dari 24 jam tatap muka
perminggu di sekolah tempat guru mengajar.
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Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja
guru, adalah motivasi kerja. Menurut Sedarmayanti (2008), Prestasi kerja yang baik
dapat dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi, kecakapan tanpa motivasi atau
motivasi tanpa kecakapan tidak akan menghasilkan keluaran yang tinggi. Selain
dipengaruhi oleh motivasi kerja, kinerja guru juga dipengaruhi oleh iklim sekolah.
Gorge Litwin dan Robert Stringer Hoy dan Miskel (2008), iklim kerja adalah
seperangkat sifat terukur dari lingkungan kerja, berdasarkan persepsi kolektif
masyarakat yang tinggal dan bekerja di lingkungan dan terbukti mempengaruhi
tingkah laku mereka. Lingkungan Kkerja sekolah yang kondusif akan berdampak
pada Kinerja Guru. Hal tersebut mencerminkan bahwa suasana sekolah yang
kondusif sangat mendukung peningkatan kinerja guru. Selain dipengaruhi dua hal
diatas, Kkinerja guru juga dipengaruhi oleh penghargaan atau sertifikasi guru
dianggap memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja guru. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Muslich, (sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikat kepada guru dan dosen yang memiliki persyaratan tertentu,
yaitu kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan
peningkatan kesejateraan yang layak yaitu memperoleh tunjangan profesi sebesar
satu kali gaji. Dengan adanya sertifikasi yang memberikan kesejahteraan kepada
guru, diharapkan Kkinerja guru akan meningkat sehingga pada akhirnya, mutu
pendidikan akan meningkat pula.

Berdasarkan pengamatan di SD Kecaamatan Sahu Kabupaten Halmahera
Barat masih ada guru yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum
mengajar seperti belum membuat RPP. Selain itu juga terlihat masalah yang
berhubungan dengan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari guru yang belum dapat mengkondisikan keadaan kelas menjadi tenang
ketika ada siswa yang melakukan keributan di Kelas. Guru dalam pelaksanaan
pembelajaran juga belum menggunakan pengetahuannya dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga pembelajaran terasa membosankan
bagi siswa dan kinerja yang dihasilkan guru pun belum optimal. Dalam melakukan
evaluasi pembelajaran peneliti melihat guru hanya melakukan evaluasi pada saat
akan ujian. Ketika kegiatan pembelajaran di kelas guru tidak melakukan evaluasi,
sehingga yang terjadi pada siswa selalu tidak ada persiapan untuk belajar di kelas.
Hal ini mencerminkan kurangnya motivasi guru untuk memperbaiki kinerjanya

Motivasi merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam belajar
dan secara otomatis juga menunjang keberhasilan guru dalam mengelola proses
pembelajaran. Menurut Robbins (2003), (mengelompokkan tiga kebutuhan
manusia yang dapat memotivasi gairah bekerja yaitu, kebutuhan akan kekuasaan
(Need for Power), Kebutuhan afiliasi (Need for Affiliation), dan kebutuhan
prestasi (Need for Achievement). Motivasi kerja guru merupakan daya dorong atau
daya gerak yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku guru pada suatu
perbuatan atau pekerjaan. Motivasi kerja guru sangat penting, karena akan
sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas Kinerja guru. Apabila seorang
guru memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka Kinerja guru tersebut juga, akan
meningkat. Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru di SD Kecaamatan
Sahu Kabupaten Halmahera Barat dapat disimpulkan, bahwa beberapa guru masih
kurang termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini terbukti ketika
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mengajar tidak bersemangat dan bahkan membiarkan siswanya gaduh di kelas
ketika mengajar

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk megetahui kemungkinan adanya hubungan sebab akibat berdasarkan
pengamatan terhadap factor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru Sekolah dasar
di Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat, maka peneliti menduga bahwa
yang menjadi penyebab baik buruknya kinerja Guru sangat ditentukan oleh faktor
Sertifikasi Guru dan Lingkungan Kerja, serta Motivasi Kerja sebagai variabel
mediasi hal ini melalui pengumpulan data tertentu yang selanjutnya dianalisis
pembuktian hipotesis sesui dengan rumusan masalah.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar yang ada di
Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat yang telah di Sertifikasi yang
berjumlah 62 orang per bulan April 2024. Teknik Sampel pada penelitian ini kriteria
menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh guru Sekolah Dasar yang ada di
Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat yang telah disertifikasi berjumlah 62
orang guru.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah berupa kuesioner yang memuat pernyataan
dari empat yaitu variabel Sertifikasi Guru, variabel Lingkungan Kerja, variabel
Motivasi Kerja dan variabel kinerja Guru. Skala pengukuran yang digunakan dalam
instrumen penelitian ini adalah skala ordinal yang bertujuan untuk memberikan
informasi berupa nilai pada jawaban dari setiap variabel. Setiap poin jawaban pada
kuesioner yang diisi oleh responden ditentukan skornya menggunakan skala likert.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuiseoner angket dengan pernyataan tertutup dimana variasi
jawaban pada kuesioner sudah ditentukan dan disusun terlebih dahulu untuk dipilih
oleh responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa Pengaruh Sertifikasi
Guru terhadap Kinerja Guru, nilai Original Sample 0,876 memiliki nilai positif dan
nilai P-Values 0.000 <0.05, artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara
Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri se Kecaamatan Sahu
Kabupaten Halmahera Barat.

Menurut Muslich (2010), peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi
ini sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. Rasionalnya adalah apabila
kompetensi guru bagus, diharapkan kinerjanya juga bagus. Apabila kinerjanya
bagus maka KBM-nya juga bagus. KBM vyang bagus diharapkan dapat
membuahkan pendidikan yang bermutu. Pemikiran itulah yang mendasari bahwa
guru perlu disertifikasi. Oleh karena itu sertifikasi dapat disimpulkan dapat
berpengaruh terhadap kinerja guru.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Farida Ulfah
2009) menyimpulkan bahwa ada pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru.

Temuan ini memberikan arti bahwa nilai positif mengidentifikasikan jika
Sertifikasi Guru telah terpenuhi, maka kinerja Pegawai Guru akan meningkat,
begitu juga sebaliknya jika Sertifikasi Guru belum didapatkan, maka Kinerja Guru
akan menurun.

Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa Pengaruh Sertifikasi
Guru terhadap Motivasi Kerja, nilai Original Sample 0,846 memiliki nilai positif
dan nilai P-Values 0.000 <0.05, artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara
Sertifikasi guru terhadap Motivasi Kerja Sekolah Dasar Negeri se Kecaamatan
Sahu Kabupaten Halmahera Barat.

Menurut Mitchell, Sinambela (2012), kinerja yang baik akan dipengaruhi
oleh dua hal yaitu tingkat kemampuan dan motivasi kerja yang baik. Kemampuan
seseorang dipengaruhi pemahaman atas jenis pekerjaan dan keterampilan
melakukannya, oleh karenanya seseorang harus dapat meningkatkan kemampuan
dan  keterampilannya. Selain itu kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja
tidaklah dapat diabaikan. Meskipun kemampuan guru sangat baik tetepi apabila
motivasi kerjanya rendah, sudah pasti tentu kinerjanya juga rendah. Dengan
demikian Mitchell memformulasikan kinerja adalah fungsi dari kemampuan dikali
motivasi. Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa, motivasi dapat
meningkatkan kinerja. Dan apabila ditambahkan dengan Sertifikasi yang telah di
dapatkan oleh guru maka kinerjanya lebih meningkat lagi. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi 2020) menyimpulkan bahwa
Sertifikasi Guru berpengaruh positif terhadap Motivasi Kerja.

Hal ini juga menarik karna meskipun kemampuan guru sangat baik tetepi
apabila motivasi kerjanya rendah, serta di pengaruhi oleh sertifikasi guru yang
belum diperoleh sudah pasti tentu kinerjanya juga rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Motivasi Kerja pada SD se
Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat.

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru yang berada di SD se
Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat.

3. Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru di Mediasi oleh Motivasi
Kerja pada guru SD se Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat.
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